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PENDAHULUAN 


Segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta ala yang telah menurunkan Al-Our'an Al-Karim 
kepada manusia sebagai pedoman hidup. Salawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada 
junjungan kita Baginda Nabi Besar Muhammad SAW sebagai Utusan Allah untuk menyampaikan 
wahyu kepada umat manusia di dunia. 


Pengetahuan tentang membaca dan menulis merupakan kunci bagi ilmu pengetahuan yang 
beraneka ragam. Telah banyak kita jumpai kaidah penulisan aksara Pegon untuk bahasa Jawa, Sunda 
dan Madura, namun sangat sedikit kita jumpai kaidah aksara Pegon untuk bahasa Indonesia. Tak ayal 
banyak di antara kita yang menuliskan aksara Pegon berbahasa Indonesia menggunakan kaidah Pegon 
berbahasa Jawa, Sunda maupun Madura. 


Pada zaman kerajaan dahulu seperti kesultanan Banten telah banyak menuliskan surat berbahasa 
Melayu (yang kelak menjadi bahasa Indonesia) menggunakan aksara Pegon. Surat-surat tersebut 
menggunakan bahasa Melayu dengan huruf-huruf Pegon pada lazimnya dan menggunakan kaidah tulis 
seperti aksara Arab-Melayu/Jawi pada lazimnya. Berdasarkan itu, penulis merasa terpanggil untuk 
menyusun sebuah catatan atau kaidah singkat nan sederhana yang dapat dijadikan sebagai panduan 
dalam baca tulis aksara Pegon bahasa Indonesia. 


Catatan ini diberi nama “Baca Tulis Pegon Indonesia”. Penulis yakin bahwa catatan yang 
dirangkum secara sederhana ini dapat dimengerti dan diterapkan dengan efektif dan kami juga berharap 


semoga catatan sederhana ini bisa bermanfaat bagi semua orang. 


Mudah-mudahan dengan kehadiran catatan yang sederhana ini, generasi penerus dapat selalu 
melestarikan, menggunakan dan mencintai kebudayaan Islam di Nusantara salah satunya adalah aksara 


' | 


Penulis 
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HURUF - HURUF AKSARA PEGON 


# Huruf Hijaiyah Dasar : 


Alif - | Tp -— - & 
Ba' (b) 5» Zh' Hd - Lb 
Ta (1 2 “Ain Ca) — a 
Tsa (8) - & Ghain (8) - £ 
In) 2 Br 2 
HM 5 daf H-4 
Kha' WM - £ Katy” - S/ 
Dal (d) NG) Lam ()  -— J 
Dal &  - 3 Mim (m) — c 
Ra (7) 3 Nun) 5 Y 
Zai' (2) at) Wau (w) 5 4 
Sin (5) 5 ya Ha (9) - » 
Syin H5 Lam Alif” - Y 
Sad (5) 5 Hamzah (“')- £ 
Dad (d)”— -— y Yi p -G 


# Huruf Tambahan Dalam Aksara Pegon : 


Ca 5G Dha(d) ” - 3// 53 

da - II SIB SISIS maw - BILI 5 

Pa” -— Va (v) - 4 

Nya - WI NB : Huruf D di dalam bahasa Indonesia pada umumnya ditulis 
Nga 2 menggunakan huruf Dha (3 / 3 / 3 ) dalam aksara Pegon, seperti 


pada naskah-naskah yang telah ada. 


“3 


Pelajaran Pertama - 1 


“Panduan Mengeja dan Menulis Aksara Pegon” 


1. Kata dan Suku Kata 


Bahasa Indonesia terdiri dari suku kata, ada yang terbentuk dari satu suku kata dan ada yang 
terbentuk dari dua suku kata hingga enam suku kata. 


Contoh : 

Cap 8 cap nannann (1 suku kata) 
Bos Sr ebos' 0 ngan (1 suku kata) 
Jam TAM aaaaaaan (1 suku kata) 
Api S AsPI” 00 ana (2 suku kata) 
Batu 5 ba.tu 000 nnnaaan (2 suku kata) 
Lampu - lam.pu nana (2 suku kata) 
Ayam 2 ayam nannannaan (2 suku kata) 
Berjalan - ber.ja.lan ————————————aannnaaan (3 suku kata) 
Peduli 5 pe.du.li 0 nnnaaan (3 suku kata) 
Lampiran - lam.pir.an 0 nnnaaaan (3 suku kata) 
Sementara - se.men.ta.ra——————————————nananata (4 suku kata) 
Barangkali - ba.rang.ka.li enakk. (4 suku kata) 
Berkeliaran - ber.ke.li.ar.an —————————nananata (5 suku kata) 
Kekanak-kanakan -  ke.ka.nak-—ka.nak.an  .......... (6 suku kata) 


2. Suku Kata Terbuka dan Tertutup 


Suku kata dalam bahasa Indonesia terdiri dari 2 jenis, yakni, Suku Kata Terbuka dan Suku Kata 
Tertutup. 


» Suku Kata Terbuka adalah suku kata itu diakhiri dengan huruf vokal. 
Contoh : ma, mi, mu, me, mo 


» Suku Kata Tertutup adalah suku kata itu diakhiri dengan huruf konsonan. 
Contoh : kan, kin, kun, ken, kon 


Pelajaran Kedua - 2 
“Mengeja Suku Kata yang Menggunakan Vokal U dan O” 


1. Pada Awal Suku Kata 


Vokal (U) dan (O) terbuka atau tertutup dilambangkan dengan Alif ( | ) dan Wau (3). 


Contoh : 

Undi z sa al Organ z & 91 
Umpat - Saja 91 Ombak - Na 91 
Usang — — 21 Otak — 9 91 
Upah — 49 31 Obor — BY, 1 


2. Pada Tengah Kata 


Vokal (U) dan (O) terbuka atau tertutup dilambangkan dengan Wau (3). 


Contoh : 

Lompat - La n Tumbang - 3 
Lomba - Lu 1 Jumpa z bag 
Bola z Y 3 Bumbu aa 
Botol - J ls » Bukan - & 


3. Pada Akhir Kata 


Vokal (U) dan (O) terbuka atau tertutup dilambangkan dengan Wau (3). 


Contoh : 

Jambu - KO Logo - 5 
Tebu - K3 Toko . Pa 
Rumput - — aga 29) Bodoh - 09 3 » 
Sapu - lu Bakso - yan 


ms — 


Jika (U) terbuka didahului huruf (A), maka dilambangkan dengan Alif ( | ) dan Wau (3). 


Contoh : 


Kerbau 


A8 
Engkau z SA 


Tembakau — la 


Jika (U) tertutup didahului huruf (A), maka dilambangkan dengan Hamzah-Wau (3 ). 


Contoh : 

Jauh 2 23 

Laut z 0 
Lauk-Pauk — 0-03 
Tambahan : 


Jika vokal (O) baik terbuka maupun tertutup didahului huruf (S), (K) dan (T), maka digunakan huruf 
(Y?, 0 , dan Lb ) untuk menghindari kerancuan. 


Contoh : 

Soto — s5 Sd 
Sutu - 5 9 
Kolom -— B J9 


Kulum - c ) Ss 
Tol - Jb 


Tul 2 elu 


Pelajaran Ketiga - 3 
“Mengeja Suku Kata yang Menggunakan Vokal A” 


1. Pada Awal Kata 


Vokal (A ) terbuka atau tertutup dilambangkan dengan huruf Alif ( | ). 


Contoh : 
Anak - cl 
Acar — 5 


Ajang - gi 
Er 


Angkut 


2. Pada Tengah Kata 


Vokal (A) pada suku kata terbuka dilambangkan dengan huruf Alif ( | ). 


Contoh : 

Kamu - Pe 
Jamu — saw 
Sayur - sau 
Batu — P3 


Vokal (A) pada suku kata tertutup, TIDAK dilambangkan dengan huruf apapun. 
Contoh : 


Damba — la 
Jantan - Ke 
Santan - ama 
Gambar - PT 


3. Pada Akhir Kata 


Jika suku kata terdiri dari vokal (A) saja, maka vokal (A) dilambangkan dengan huruf Alif ( | ). 


Contoh : 

Dua - 3 
Tua — ls 
Ria - 
Dia - 3 


Jika vokal (A) terbuka didahului oleh suku kata terbuka yang menggunakan vokal (E) Pepst, maka 
vokal (A) dilambangkan dengan huruf Alif ( | ). 


Contoh : 


Kera - | Ss 
K€na — Kg 


Peta Na 


Jika vokal (A) terbuka didahului oleh suku kata terbuka yang menggunakan vokal (A) dan huruf 
konsonan DARLUNG ( & “9. J 3 / 3), maka dilambangkan dengan huruf Alif ( Bh 


Contoh : 

Lada z SY 
Cara z Ul 
Jala - Y- 
Bawa z Ls 
Nganga z es 


Jika vokal (A) terbuka didahului oleh suku kata terbuka yang menggunakan vokal (A) tetapi 
TIDAK didahului salah satu huruf konsonan DARLUNG ( r 29. d v0) 3 / 5), maka 


TIDAK dilambangkan dengan huruf Alif ( |). 


Contoh : 


Laba - N Baca — & 


Kata z S Nama z & 
Saya Su Mana - uk 
Raja z al 5 Kaya z ss 
Masa z Nan Hanya z Ma 


Jika vokal (A) itu didahului oleh suku kata terbuka yang menggunakan SELAIN vokal (A) dan 
(E) Pepst atau didahului suku kata tertutup, maka ia harus dilambangkan dengan huruf Alif ( (3: 


Contoh : 

Tiba — Ls Panca - lema 
Kerja NN s Sila ap er 
Harta — & AA Jumpa — In ag 
Punya z bs Buta z Ih 9 


Kecuali jika huruf konsonan yang mendahuluinya adalah huruf ( 4 / 4 atau SI / S ), maka 


ia TIDAK dilambangkan dengan huruf Alif ( b. 


Contoh : 


Muka - S » Nangka Ea 


Ke 
Tiga — SI Bangga - S5 


.- 


Jangka z 5 Rongga 


1 
A3 
O 


Pelajaran Keempat-4 
“Mengeja Suku Kata yang Menggunakan Vokal E Pepet” 


1. Pada Awal Kata 


(E) Pepst di awal kata dilambangkan dengan Alif ( |), baik terbuka maupun tertutup. 


Contoh : 
Emak — Na | Enam — € | 
Entah z al Engkau — SA 


2. Pada Tengah Kata 


(E) Pepst di tengah kata TIDAK dilambangkan dengan huruf apapun. 
Contoh : 


Benang - & 


Bahtera z lxg 
Kenang - 


3. Pada Akhir Kata 


(E) Pepst di akhir kata dilambangkan dengan huruf Ya” Tanpa Titik ( SG). 


Contoh : 
Egoisme  - sena £G 
Animisme — (san | 


Pelajaran Kelima - 5 
“Mengeja Suku Kata yang Menggunakan Vokal I dan E” 
1. Pada Awal Kata 


Vokal (I) dan (E) pada awal kata, baik terbuka maupun tertutup dilambangkan dengan huruf Alif 
( | ) dan Ya' ((S) atau huruf Alif Hamzah Bawah ( | ). 


Contoh : 

Ikan — IS Esok — & 2 
Ekor - 52) Inti ta 
Enteng z kb Indonesia — La Yayi 


2. Pada Tengah Kata 


Vokal (1) dan (E) pada tengah kata, baik terbuka maupun tertutup dilambangkan huruf Ya' ((S). 


Contoh : 

Kira - Ls Ribu — 3) 
Simpan 5 (fiawwe Sibuk 5 Ogamw 
Tembak — 5 orasi Sewa 5 Ng 
Tambahan : 


Jika vokal (1) dan (E) tertutup dan didahului kata terbuka, maka dilambangkan huruf Hamzah-Ya' 
(«S) dan Ya (SG). 
Contoh : 


Main 5 pb Buih 5 Ap Kain - x 
3. Pada Akhir Kata 


Vokal (1) dan (E) pada akhir kata terbuka dilambangkan huruf Ya ((£). 


Contoh : 
Roti 53 Sepi Ha 
Kue - & SS Cari - & Jl 


Pelajaran Keenam - 6 
“Kata Murni dan Bukan Serapan Bahasa Arab yang Terdiri dari Satu 
Suku Kata” 


1. Suku Kata Terbuka 


a. Vokal (B) P€pgt yang terdiri dari satu suku kata TIDAK dilambangkan dengan huruf apapun. 
Contoh : 


Ke - S 


b. Vokal (O) dan (U) dilambangkan dengan huruf Wau (3). 


Contoh : 
Lu - 3 


c. Vokal (1) dan (E) dilambangkan dengan huruf Ya' ((S). 


Contoh : 


Mi - & 


d. Vokal (A) dilambangkan dengan huruf Alif ( | ). 


Contoh : 
Ya — L 


2. Suku Kata Tertutup 


a. Vokal (A) yang tertutup dan terdiri dari satu suku kata TIDAK dilambangkan dengan huruf 
apapun, kecuali jika huruf pertamanya Wau (4 ), maka ia dilambangkan dengan huruf Alif ( bb. 


Contoh : 

Pam — & Cap z Hr 
Jam — (- Cat z — 
Wah z 6 1 Wang z al 19 


Dikecualikan dari kaidah ini adalah kata “Dan” ( ol )ia dilambangkan dengan Alif ( b 


fi w—w 


b. Vokal (O) dan (U) dilambang dengan huruf Wau (»). 


Contoh : 

Bus - ye 9 Sup - 2 ga 
Pun — L33 Dus — & 33 
Pot - X9 Nol - ds 


c. Vokal (1) dan (E) dilambang dengan huruf Ya' ((S). 


Contoh : 


Bil 


Tim — 


: bs 
Cek - Kes Sen 


Adapun kata yang diserap dari bahasa Arab yang terdiri dari satu suku kata, maka dieja sesuai 
dengan bahasa dan kaidah asalnya. 


Contoh : 

Syak — On Had z A- 
Khas — ye Ruh — (€, 5 
Zat 2. 13 Sah SN an 
Bin -Y Am - & 


Dikecualikan dari kaidah ini adalah kata “Jin” ( “A) yang asalnya adalah ( 6”) 


Pelajaran Ketujuh - 7 
“Kata Murni dan Bukan Serapan Bahasa Arab yang Terdiri dari Dua 
Suku Kata atau Lebih” 


Kaidah umum ejaan Pegon Indonesia adalah sebagai berikut : 


Il. Vokal (E) ppt TIDAK menggunakan lambang huruf apapun, baik terbuka maupun tertutup. 
2. Nokal (A) terbuka menggunakan Alif ( |), dan jika tertutup maka TIDAK dilambangkan 


dengan huruf apapun. 


3. Vokal (O) dan (U) menggunakan lambang Wau (3 ), baik terbuka maupun tertutup. 


4. Vokal (I) dan (E) menggunakan lambang Ya' ((£), baik terbuka maupun tertutup. 


Menurut kaidah umum di atas, vokal (A) terbuka menggunakan lambang Alif ( b, tetapi menurut 


peraturan yang telah ada, vokal (A) terbuka menggunakan Alif ( |) pada suku kata pertama, sementara 
pada suku kata kedua TIDAK dilambangkan dengan huruf Alif. Kecuali jika dimulai dengan huruf 
DARLUNG (£ An MN Pe Bap 


Contoh : 

Baca z & Jawa z lal 
Kaya z ss Saya z Su 
Nada — 5 b Dara — LI 


Pala z YG Baja z & 
Dikecualikan dari kaidah ini adalah kata-kata berikut : 


Maka - - 3 Maha kk 


Paha - Ig Ada - 3 
Pada - J3 
Tambahan : 


Kosakakata murni bahasa Indonesia yang memiliki 3 suku kata atau lebih, jika suku kata pertama 
menggunakan vokal (A) terbuka, maka TIDAK perlu dilambangkan dengan huruf Alif ( |) di awal dan 
di akhir suku kata. 


——.,— 


Contoh : 


Bahasa - Ae 
Bahaya z Se 
Cahaya z Ser 
Halaman — gd 
Baginda z IK 
Bahana — ale 


Menurut kaidah, gabungan vokal (I) terbuka dan (A) terbuka, vokal (I) dilambangkan dengan Ya” 
((S), dan vokal (A) dilambangkan dengan Alif ( | ). 


Contoh : 
Bisa — Ls 
Sisa — kawi 


- 


Menurut kaidah, gabungan vokal (A) tertutup dan (U) tertutup, vokal (A) TIDAK dilambangkan 
dengan huruf apapun, dan vokal (U) dilambangkan dengan huruf Wau (4), kecuali pada beberapa kata 


demi menghindari kekeliruan. 
Contoh : 


& 


Bandung - - L 


Menghindari kekeliruan dari "Bendung" 


Bandul - 3 ai L 
Menghindari kekeliruan dari "Bendul" 


Cangkung -— Haa 


Menghindari kekeliruan dari "Cengkung" 


Kantung  — c "8 
Sg 


Menghindari kekeliruan dari "Kentung" 


Kampus  - ia s 
2 ca 


Menghindari kekeliruan dari "Kempus" 


—boo—- 


& 


Kandung  - Sai 
Menghindari kekeliruan dari "Kendung" 


Kampung — tan 


Menghindari kekeliruan dari "Kempung' 


' 


Hambus — 2 ' gram 


Menghindari kekeliruan dari "Hembus" 


Lambung - ti 
Menghindari kekeliruan dari "Lembung" 

Menurut kaidah, gabungan vokal (A) tertutup dan (I), vokal (A) TIDAK dilambangkan dengan 
huruf apapun, dan vokal (I) dilambangkan dengan huruf Ya” ( & ), kecuali pada beberapa kata demi 
menghindari kekeliruan. 


Contoh : 


Banci -— ea 


Menghindari kekeliruan dari "Benci" 


Kampit z Cat 


Menghindari kekeliruan dari "Kempit" 


Kancing — ya » Aa 
(3 


Menghindari kekeliruan dari "Kencing" 


Menurut kaidah, vokal (A) terbuka pada akhir kata menggunakan huruf Alif ( | ) kecuali vokal (A) 


yang didahului huruf ( 4 ip 4 dan 5 | 2 ), maka ia TIDAK dilambangkan dengan huruf Alif 


(0. 

Contoh : 

Muka — ES » Nangka - 3 
Tiga — SI Bangga - Set 
Jangka - Se Rongga - So) 
Harga — LS,» Jaga z5 Sl- 
Hingga #— Se Jingga - Ce 
Mega - .. Buka - S ? 


— mms ” — 


Menurut kaidah, vokal (I) terbuka dan (I) terbuka, maka kedua suku kata dilambangkan dengan 
huruf Ya (S). 


Contoh : 


Ini 5 
Bini & 
Gini - Fe 


Menurut kaidah, vokal (1) terbuka dan (U) terbuka, maka dilambangkan dengan huruf Ya' ((£) 


dan Wau (9). 

Contoh : 

Itu - sa 
Jitu Ha 
Tipu - gk 


Menurut kaidah, vokal (U) tertutup dan (A) terbuka, maka dilambangkan dengan huruf Wau (3) 


dan Alif (1). 

Contoh : 

Syurga z ee ga 
Bunga - & y 


Suka — S, 


Hal-ihwal tentang penulisan huruf (K) dalam suatu kata. 
Huruf (K) dalam bahasa Indonesia memiliki 3 kedudukan dalam suatu kata, bisa berada di awal, 
di tengah dan di akhir suku kata. 


Contoh : 

Awal suku kata”: Ka.bel, Ko.lam, Ku.ah 
Tengah suku kata :  Bu.kit, Sik.sa, Lang.kah 
Akhir suku kata: Ma.sak, Si.buk, Ti.dak 


Untuk kata murni bahasa Indonesia ada dua huruf yang digunakan, yaitu, ( "I ) dan ( 0 ). 


—s—- 


a. Huruf (K) di awal atau di tengah suku kata dilambangkan dengan huruf ( S ). 


Contoh : 
Alku - FI 
Ke.kal - s 


Ki.ta at AG 
Bu.kit - OS 


b. Huruf (K) di akhir suku kata dilambangkan dengan huruf ( & ). 


Contoh : 

Sik.sa 5 Yayan 
Buk.ti - 2 2 
A.nak — ca 
Tidak 3XS 


c. Huruf (K) untuk kata serapan dari bahasa Asing (Inggris, Belanda), maka semuanya 
dilambangkan dengan huruf ( S ). Di mana pun kedudukannya, baik di awal, di tengah maupun di 


akhir suku kata. 
Contoh : 


Ak.si P3 


Elektrik 5» SKS 


Tak.si S 


Eks.por z Sang 


. 


d. Huruf (K) untuk kata serapan bahasa Arab biasanya dilambangkan dengan huruf, 
Da -), dan ($). 


Contoh : 

Maklumat — ha agkaa Makam 5 ? PP 
Ufuk 5» Warak — - £3 
Imsak z Aual Isyak - sg 


ms — 


Tambahan : 


Ejaan Tetap adalah ejaan yang tidak mengikuti kaidah-kaidah penulisan yang telah disebutkan di 
atas. Ejaan penulisan pada beberapa kosakata ini sudah terbiasa ditulis demikian pada naskah-naskah 


yang telah ada. 

Contoh : 

Ada -— 3 Maha 2 ga 
Tiada - sks Paha 2, Yg 
Pada Si aa Dari 2 3 
KA 3 KS Daripada” - 33 3 


Walau 53. J9 Maka 2 
Demikian - 3 Jika 2 Ka 
Kemudian - — 2xd3S Kalau -— JS 
Sekalian — - ya Jikalau —— - 3 
Apa -— GI Dan - Gb 


Siapa — Cola Yaitu - pura 
Usaha z ka 21 Segala z ta 


Pelajaran Kedelapan - 8 


“Mengeja Kata yang Menggunakan Diftong” 


Diftong (ai) 


Pada awal kata 
Pada tengah kata 


Pada akhir kata 


Contoh : Air 


Baik 


Sungai 


Diftong (au) 


Pada awal kata 
Pada tengah kata 


Pada akhir kata 


Contoh : Autonomi 


Saudagar 


Limau 


Diftong (oi) 


Pada awal kata 


Pada tengah kata 


Pada akhir kata 


Contoh : Koin 


Koboi 


Menggunakan ((& «£ Ig 
Menggunakan ((& «£ Ig 


Menggunakan ((«& |) 


Menggunakan (4 ?£ 1) 
Menggunakan ($ 1) 
Menggunakan ($ 1) 
Pa 

KW 


ad 


- 


Menggunakan («4 ($ 3) 
Menggunakan («4 3) 
80 

So 


Pelajaran Kesembilan - 9 
“Mengeja Kata Serapan Bahasa Arab” 


Peraturan umum yang digunakan dalam mengeja kata serapan dari bahasa Arab adalah 
sebagai berikut : 


1. Semua istilah keagamaan dieja seperti bahasa asalnya, yakni tidak disesuaikan dengan ejaan 
Latin, kecuali jika ejaan asalnya itu mengelirukan. 


2. Kata-kata umum dieja menurut jenis vokal yang digunakan, yakni kata yang dibaca panjang 
dieja dengan menggunakan huruf vokal. Sebaliknya kata yang dibaca pendek dieja tanpa 
menggunakan huruf vokal. SELAIN dari itu, terdapat peraturan khusus yang digunakan untuk 
mengeja kata-kata yang dianggap bermasalah. 


Kata-kata yang dianggap bermasalah adalah : 


» 


Sama ejaannya tetapi berlainan artinya. 
b. Kata yang mengandung huruf Hamzah. 


c. Kata yang diakhiri dengan Ta” Marbutah (3). 


» Sama Ejaannya Tapi Berlainan Artinya 
Kaidah : 


Vokal (1) dieja dengan («S) dan vokal (U) dieja dengan (4). 


Contoh :  Muhrim — » ,£ 
Muharram - c ,£ 
Zikir - PS 
Zakar - S5 
Alim - ae 
Alam - Ns 


» Kata Yang Mengandung Huruf Hamzah 
Kaidah : 
1. Kata yang terdiri dari istilah keagamaan dieja sesuai ejaan bahasa aslinya (Arab). 
2. Kata umum dieja sesuai tata bahasa Indonesia. 


Contoh : Muktamar — P3 


Daerah 5 0x3 


» Kata Yang Diakhiri Dengan Ta? Marbutah (9) 


Kaidah : 
1. Kata umum yang lazimnya disebut dengan bunyi (H) hendaklah dieja dengan huruf (»). 


Contoh : Jamaah — Aha 
Hadiah — WAN 
Faedah - 0046 


2. Kata umum yang lazimnya disebut dengan bunyi (T) bisa dieja dengan huruf Ta? 


Marbutah (5) atau Ta? biasa (LD). 

Contoh : Syarikat — & - / ex ui 
Abon | abu 
Alamat — AN / CAN 


3. Kata umum yang kadang-kadang disebut dengan bunyi (T) dan kadang-kadang disebut 
bunyi (H), hendaklah dieja dengan huruf Ta? Marbutah (5). 


Sahabat 


Contoh : Hidayah/Hidayat z dlam 


A55 


Hikmat/Hikmat 


Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa dalam mengeja kosakata bahasa Arab 
yang diserap ke dalam bahasa Indonesia, hendaklah terlebih dahulu mengetahui panjang dan 
pendeknya. 


Berikut adalah beberapa contoh bahasa Arab yang diserap ke dalam bahasa Indonesia : 


1. Adab - 3! 26. Amanah — - — &bl 

2. Azab -—— SlS 27. Karib 3 
3. Amal - Ja 28. Kerabat - A3 

4. Maaf -——— Solas 29. Maklumat — — —— &agkas 
5. Asar — -— yes 30. Sahabat '—.-  Xlmo 
6. Akhlak ——— SSI 31. Wasilah — -—— Aog 
7. Musala - Akan 32. Mujarab — — £ 
8. Arwah - & J1 33. Tasawuf - D2 


——EHr ct 


24. 


25. 


Askar 


. Heran 
. Daftar 
. Maulid 
. Berkah 
. Masjid 
. Laknat 
. Amil 

. Adat 

. Saleh 

. Ikamat 
. Yakin 
. Bala 

. Fasih 


. Aman 


Istilah 


Awam 


33 


Muazin 


. Kalimat 


Munafik 


. Akhirat 
. Muslim 
. Akidah 
. Mujahid 
. Syariat 
. Mukjizat 
. Khasiat 
. Istigfar 
. Musibah 
. Alamat 
. Rezeki 
. Doa 


. Bahari 


Dunia 


Pelajaran Kesepuluh - 10 
“Mengeja Kata yang Berimbuhan” 


Imbuhan dalam bahasa Indonesia pada pembahasan kali ini dibagi menjadi dua: Awalan dan 
Akhiran. Kaidah mengeja ini sebagai berikut : 


1. Awalan 


Awalan baik berbunyi (1) atau (E) TIDAK dilambangkan dengan huruf apapun. 
Contoh : 


.£ 


Seorang — — po Seekor NN Lang 
Sesama — ? Ah Diambil z Asal 
Dimakan -— S3 Terharu z 2 jl » 
Tergigit - AA Berdiri z & 33 8 


erjalan - : elanggar — Ae 
Berjal l-) Pelangg “ 


Jika kata dasar dimulai dengan huruf Alif ( | ) seperti 3 pol (usul) dan (y 9 91 (utus), maka huruf 


Alif ( | ) dibuang ketika dimasukkan imbuhan “Pen & Men”. 


Contoh : 

Pengusulan - 3 pe 3 

Mengusulkan -— 3 Pa 3 

Pengutusan 2 jas an 

Mengutus 2g d3 ga 
2. Akhiran 


a. Akhiran (-an) 
Jika kata dasar diakhiri dengan huruf Alif ( |), maka huruf Alif tersebut digantikan dengan huruf 


Alif Hamzah ( | ) dan akhiran ini dieja dengan huruf Alif Hamzah dan Nun ( O & | ). Untuk kata 


yang TIDAK ada lambang Alif ( | ) hendaklah ditambah Alif Hamzah ( | ) terlebih dahulu. 


Contoh : 


Binaan : as Kena ta | Pa DANNAN Lo) 
Sewaan : Ola NN (at | EA MIE law) 
Bacaan : Ob AAN TAN Ar kana | TP tandan “1 


Jika kata dasar diakhiri dengan huruf Ya” ((S), maka akhiran ini dieja dengan huruf Nun (5). 


Contoh : 
Cucian 7 EP anna ( - 23) 
Pakaian : s3 NATA Cs -# 3) 


Jika kata dasar diakhiri dengan huruf Wau (4), maka akhiran ini dieja dengan huruf Alif dan 
Nun (9 & |). 


Contoh : 


Susuan : Olgzagaw sean (DO (4 yng) 


Gurauan: Sus batasan “S (ak PI 


Jika kata dasar diakhiri dengan huruf SELAIN huruf yang disebut di atas, maka akhiran ini dieja 


dengan huruf Nun ( (5). 
Contoh : 
Halangan - gaib Semata Cor de ) 


Jabatan — jp 1 test Ca Ca) 
Kudapan - KN MN (ar 238) 


Tambahan : 


Jika kata dasar diakhiri huruf Oaf ( 0 ), maka diganti dengan huruf Kaf ( S ). 


Contoh : 


Jebakan — Ke kate Cok Si LO ad ) 


Pendidikan 


Masakan - Kor King Ko Ie Oi kala Gel) 


Tn 
c 
G 
2 
Ca 
1 
Cc 
c 
& 
6 


Namun jika kata dasar diakhiri huruf Gaf ( 0 ) kemudian diikuti akhiran (-kan), maka tidak perlu 


diganti dengan huruf Kaf ( S ). 


Contoh : 


Memasakkan z Kamu Menampakkan — Kian 
Membisikkan Sk Menjinakkan Kagoma 
Mencampakkan —- Kenny Meletakkan z Kah 


b. Akhiran (-i) 


Jika kata dasar diakhiri dengan huruf Alif ( | )atau Wau (4), maka akhiran dieja dengan huruf 


Hamzah-Ya' dan Ya' ((S & (S). Jika Alif ( | )atau Wau (4) TIDAK dilambangkan, maka keduanya 
harus ditambah terlebih dahulu. 


Contoh : 

Nagan 5 Pen Nat (TT B9 
Namai - Se PN Ce 1-4 &) 
Sukai - Kb MATAN Ce #14 an 
Susui — Gaya sean “$ af oa ga) 


Jika kata dasar diakhiri dengan SELAIN huruf Alif ( | )atau Wau (4), maka akhiran dieja 


dengan huruf Ya' ((S). 


Contoh : 

Sirami - (LI anna ( & sh c 3 al ) 
Tanah “5. yet sai Ta aa ) 
Sayangi — — Hu Kare (es ab) 


c. Akhiran (-nya) 
Akhiran ini tidak perlu ditulis dengan menambahkan huruf Alif ( DA cukup ditulis dengan huruf 


Nya ( — ) saja. 


Contoh : 
Dirinya z Ay 5! Wajahnya — —£" 1 
Bukunya -— — Sa Rumahnya — —£ 2») 


Semestinya — AA Waktunya -— — 2 9 


"Ej, 9 AS teh CG Gg «al HS ea 3) 


Jika kata dasar berakhir dengan vokal (A) yang TIDAK dilambangkan dengan huruf Alif ( |) 


kemudian diikuti dengan akhiran, maka harus ditambah huruf Alif ( | ) terlebih dahulu. 


Contoh : 

Manakah: 2. “Sia teman (S tt 
Adakan “5 KE “nata SENI 
Bacalah Alpha WA#E1-4 ab 
Sayalah — — Au He (DEA Su) 


LAI el AL 


